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BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan permasalahan yang diangkat penulis yaitu mengenai kedudukan 

dan peranan orang tua dalam membentuk kepribadian anak telah dijelaskan dalam 

bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kedudukan orang tua terhadap anak dalam membentuk kepribadian anak 

berbentuk: 1) Kedudukan sebagai motivator, 2) Kedudukan sebagai 

pengawas, 3) Kedudukan sebagai pembimbing, 4) Kedudukan sebagai 

panutan atau role model. Metode yang dapat berdayakan oleh orang tua 

dalam membentuk kepribadian anak antara lain: a) memberikan keterampilan 

dalam mengurus diri sendiri, b) memberikan anak untuk mengerjakan tugas 

sendiri tanpa bantuan orang lain, c) membuat pembiasaan yang positif, d) 

tanggung jawab atas pilihannya sendiri, e) memberikan kebebasan kepada 

anak memilih kegiatan sendiri tidak bergantung pada orang lain, f) 

menyadarkan anak bahwa pendamping tidak selalu ada di sisinya. 

2. Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya dalam hal pengasuhan, 

pemeliharaan dan pendidikan. Islam menggariskan tanggung jawab itu seperti 

pendidikan iman, pendidikan akhlak, pemeliharaan kesehatan anak, 

pendidikan psikis, pendidikan sosial dan Tanggung jawab pendidikan 

seksual. Dalam pembentukan kepribadian anak, kedua orang tua harus 

mencintai dan menyayangi anak-anaknya, menjaga ketenangan lingkungan 
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rumah dan menyiapkan ketenangan jiwa anak-anak, memiliki hubungan yang 

harmonis dan melakukan musyawarah dalam keluarga.   

Sedangkan Peranan orang tua dalam mewujudkan kepribadian anak 

antara lain: Kedua orang tua harus mencintai dan menyayangi anak-anaknya. 

Ketika anak-anaknya mendapatkan cinta dan kasih sayang cukup dari kedua 

orang tuanya maka pada saat mereka berada di luar rumah dan menghadapi 

masalah-masalah baru mereka akan bisa menghadapi dan menyelesaikannya 

dengan baik, Kedua orang tua harus menjaga ketenangan lingkungan rumah 

dan menyiapkan ketenangan jiwa anak-anak. Karena hal ini akan 

menyebabkan pertumbuhan potensi dan kereativitas akal anak-anak yang 

pada akhirnya keinginan dan kemauan mereka menjadi kuat dan hendaknya 

mereka diberi hak pilih, Saling menghormati antara kedua orang tua dan 

anak-anak. Saling menghormati artinya dengan mengurangi kritik dan 

pembicaraan negatif sekaitan dengan kepribadian dan perilaku mereka serta 

menciptakan iklim kasih sayang dan keakraban, Mewujudkan kepercayaan 

yang berarti memberikan penghargaan dan kelayakan terhadap mereka karena 

hal ini akan menjadikan mereka maju dan berusaha serta berani dalam 

bersikap, Mengadakan perkumpulan dan rapat keluarga (kedua orang tua dan 

anak). Tugas kedua orang tua adalah harus mengenalkan mereka tentang 

masalah keyakinan, akhlak dan hukum-hukum fiqih serta kehidupan manusia. 
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B. SARAN 

Bagi orang tua dalam upaya menumbuhkan kepribadian pada anak perlu 

melakukan pemberian bimbingan dan pengawasan sehingga anak terbiasa memiliki 

kepribadian yang mandiri. Perlu meningkatkan perannya, baik peran orang tua 

sebagai pembimbing, peran orang tua sebagai konsleng, peran orang tua sebagai 

pengawas dan peran orang tua sebagai motivator. 

Bagi orang tua juga, hendaknya dengan lemah lembut dalam mengajarkan atau 

mendidik anak. Menggunakan metode atau cara yang tepat untuk mengajarkan 

mereka sesuai dengan ajaran Islam yaitu dengan nasihat-nasihat, perkataan yang 

baik, lemah lembut dan dengan mengajak dialog atau diskusi untuk memecahkan 

suatu masalah. 
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